BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sangat menarik. Memiliki wilayah paparan
benua yang luas (Paparan Sunda dan Paparan Sahul) serta pegunungan lipatan
tertinggi di daerah tropika dan bersalju abadi (Pegunungan Tengah Papua).
Kondisi tersebut merupakan bagian dari hasil dari proses pertemuan 3 lempeng
tektonik besar, yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Pasifik
(Murtianto, 2010 hlm. 30). Akibat dari pertemuan ketiga lempeng tektonik
tersebut, menjadikan Indonesia sebagai daerah yang rentan terhadap bencana
alam. Aktivitas tektonik yang terjadi menyebabkan terbentuknya deretan
gunungapi (volcanic arc) serta terbentuknya patahan atau sesar. Beberapa patahan
yang cukup besar diantaranya adalah patahan Palu koro yang terdapat di pulau
Sulawesi. Bellier et al., (2001) mengatakan, sesar Palu Koro merupakan sesar
utama di Pulau Sulawesi dan tergolong sebagai sesar aktif. Sesar Palu Koro
merupakan patahan kerak bumi yang berdimensi cukup besar dimana sesar ini
memanjang mulai dari Selat Makassar sampai pantai utara Teluk Bone dengan
panjang patahan sekitar 500 km.

Sebaran patahan sangat berasosiasi dengan sebaran pusat gempa, maka tidak
heran jika Pulau Sulawesi sering dilanda bencana gempa bumi setiap tahunnya
terutama wilayah Sulawesi Tengah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Supartoyo dan Surono (2008), bahwa Sulawesi Tengah merupakan salah satu
provinsi yang rawan bencana gempa bumi, karena terletak dekat dengan sumber
gempa bumi yang berada di darat dan di laut. Selain gempa bumi, bencana lain
seperti banjir merupakan bencana yang juga sering melanda wilayah Sulawesi.
Menurut Kepala Pusat Data, Informasi dan Humas BNPB, wilayah di Sulawesi
umumnya rawan banjir bandang karena kondisi topografinya yang merupakan
perbukitan dan pegunungan dengan dataran yang pendek. Kondisi morfologinya
juga menyebabkan mudah terjadi banjir bandang dan longsor saat terjadi hujan.
Hal ini diperparan dengan terbatasnya kawasan resapan air, perubahan
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penggunaan lahan dari hutan ke pertanian dan permukiman. Degradasi lingkungan
telah menyebabkan sungai menjadi dangkal dan sempit sehingga makin rentan
terjadi banjir.

Salah satu wilayah Sulawesi tengah yang sering dilanda banjir tiap tahunnya
adalah wilayah Kabupaten Tolitoli. Secara geografis, Tolitoli terletak di antara 0°
35’ - 1° 20’ Lintang Utara, 120° 20° - 121° 10’ Bujur Timur, dengan luas wilayah
4079,76 km2. Kabupaten Tolitoli berbatasan dengan Kabupaten Buol dan Laut
Sulawesi di sebelah utara, Kabupaten Donggala di sebelah selatan, Selat Makasar
di sebelah barat, dan Kabupaten Buol di sebelah timur. Kabupaten ini terletak di
ketinggian 0-2500 di atas permukaan laut dengan keadaan topografi datar hingga
pegunungan. Dataran rendah umumnya terdapat di dekat pantai, dan arah
sebaliknya adalah pegunungan.

Pada tahun 2009 terjadi banjir bandang di Kota Tolitoli dengan ketinggian air
mencapai satu meter (Tempo, 2009). Dampaknya aktivitas masyarakat kota
menjadi lumpuh. Gedung-gedung sekolah tak dapat dimanfaatkan untuk proses
belajar mengajar karena tergenang air. Pasca bencana banjir yang melanda
Tolitoli pada tahun 2009 tersebut, memicu terjadinya banjir susulan setiap
tahunnya. Salah satu peristiwa banjir bandang di daerah Tolitoli yang masih
hangat diingatan masyarakat adalah banjir bandang yang terjadi pada tanggal 3
juni 2017. Banjir yang terjadi pada pukul 16.00 WITA yang diakibatkan oleh
hujan dengan intensitas sedang (74, 49 mm/hari) selama +/-4 jam mengakibatkan
Sungai Tuweley dan Sungai Lembe meluap dengan TMA di permukiman 1-3
meter yang berdampak pada peduduk sebanyak 56.000 KK (Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2017). Selain itu, aksesibilitas jalur
trans Sulawesi juga ikut terhambat karena adanya bencana banjir tersebut.

Terjadinya suatu bencana akan membawa sebuah konsekuensi untuk
mempengaruhi manusia dan lingkungannya. Kerentanan terhadap bencana dapat
disebabkan oleh kurangnya manajemen bencana yang tepat, dampak lingkungan,
atau manusia sendiri (Chazienul, 2013 hlm. 5). Berdasarkan data yang dihimpun
dalam Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI)-BNPB, terlihat bahwa lebih dari
1.800 kejadian bencana pada periode tahun 2005 hingga 2015 lebih dari 78%

(11.648) kejadian bencana merupakan bencana hidrometeorologi dan hanya
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sekitar 22% (3.810) merupakan bencana geologi. Kejadian bencana kelompok
hidrometeorologi berupa kejadian bencana banjir, gelombang ekstrim, kebakaran
lahan dan hutan, kekeringan, dan cuaca esktrim. Sedangkan untuk kelompok
bencana geologi yang sering terjadi adalah gempabumi, tsunami, letusan
gunungapi, dan tanah longsor. Kecenderungan jumlah kejadian bencana secara
total untuk kedua jenis kelompok yang relatif terus meningkat. Jumlah kejadian
bencana yang disebabkan oleh faktor geologis tidak terlalu signifikan
dibandingkan jumlah kejadian bencana yang disebabkan oleh faktor

hidrometeorologis.
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Gambar 1.1 Grafik Kejadian Bencana 2005-2015
Sumber: BNPB (2016)

Melihat kondisi kerawanan bencana di Indonesia, sudah seharusnya warga
Indonesia memiliki informasi dan pengetahuan mengenai bencana sehingga dapat
meminimalisir kerusakan hingga korban jiwa. Menurut Badan Koordinasi
Nasional Penanganan Bencana (2007, him. 12), menyebutkan bahwa terdapat
empat fakor utama yang dapat menimbulkan banyak korban jiwa dalam suatu
bencana yang salah satunya adalah kurangnya pemahaman terhadap karakteristik
bahaya (hazard). Hal ini menandakan bahwa salah satu metode efektif untuk
mengurangi resiko bencana adalah dengan meningkatkan pemahaman bencana
pada setiap individu. Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan Desfandi (2014,
him. 194), bahwa pengetahuan, pemahaman dan kesiapsiagaan perlu

disosialisasikan kepada masyarakat agar dapat mengantisipasi, mengatasi dan
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meminimalkan kerugian. Proses pemberian pemahaman bencana akan berkorelasi
terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.

Masyarakat Indonesia yang berada di wilayah yang rawan bencana harus
berusaha memahami dan memiliki keterampilan untuk memperkecil dampak
bencana yang mungkin bisa terjadi. Karena itu, pengetahuan, pemahaman,
kesiapsiagaan dan keterampilan untuk mendeteksi serta mengantisipasi secara
lebih dini berbagai macam bencana atau lebih dikenal dengan istilah mitigasi
bencana (Satake, dkk., 2011), harus terus diupayakan untuk disosialisasikan
kepada masyarakat luas. Pengetahuan tentang bahaya yang ditimbulkan oleh
bencana alam tidak cukup hanya diberikan pada mayarakat yang sudah dewasa,
tetapi penting diberikan pada seluruh masyarakat, utamanya yang bertempat
tinggal di daerah yang sangat beresiko terkena bencana (Annan K. 2007).
Oemarmadi (2005) mengemukakan bahwa masyarakat Indonesia sudah
semestinya dibekali dengan pengetahuan tentang bahaya-bahaya bencana alam,
mulai dari anak-anak yang bersekolah di TK, SD dan selanjutnya, bahkan seluruh
anggota masyarakat umum yang terkait. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 24
Tahun 2007, bahwa pemahaman mitigasi bencana dapat dilakukan melalui
penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan secara konvensional
maupun modern. Berdasarakan hal tersebut, tidak dipungkiri bahwa pendidikan
merupakan salah satu bagian penting dalam menghadapi dan mengurangi resiko
bencana.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dengan kurikulum sebagai jalur
perencanaan pengembangan pengetahuan yang memiliki fungsi sebagai salah satu
media informasi untuk memitigasi sebuah bencana. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Wignyo dan Kanegae (2013, him. 58), bahwa sekolah memiliki
beberapa fungsi dalam pengurangan resiko bencana termasuk memfasilitasi dan
bekerjasama dengan lingkungan sekitar, meningkatkan kecakapan masyarakat,
pusat penampungan pengungsi ketika terjadi bencana, dan memberikan contoh
model gedung sekolah tahan gempa kepada masyarakat. Geografi merupakan
salah satu mata pelajaran SMA yang memuat materi tentang mitigasi bencana.
Sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2016, materi mitigasi bencana terdapat di

kelas X1 IPS semester 2 pada dengan KD 3.7 yakni menganalisis jenis dan
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penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan
teknologi modern. Furgon (2016, him. 6) menyatakan bahwa, geografi merupakan
salah satu disiplin ilmu yang dirasakan tepat dalam memberikan informasi,
pemahaman bencana peserta didik sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengurangi resiko bencana pada peserta didik.

Menyampaikan materi tentang mitigasi bencana dalam proses pembelajaran di
kelas harus didukung dengan sebuah perencanaan pembelajaran yang ideal.
Sebuah perencanaan pembelajaran harus memperhatikan berbagai macam unsur
yang akan mendukung dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur tersebut di
antaranya yaitu penentuan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran serta materi pembelajaran.
Sebuah model yang sangat memperhatikan unsur-unsur tersebut adalah model
ASSURE.

Model ASSURE dikembangkan oleh Sharon Smaldino, Robert Heinich, James
Russel dan Michael Molenda pada tahun 2005 dalam buku “Intructional
Technology and Media for Learning”. ASSURE merupakan singkatan dari
analyze learners, state standards and objectives, select methods, media, and
materials, utilize technology media and materials, require learner participation,
evaluate and revise. Menurut Pribadi (2009, him. 83), ASSURE sebagai model
desain pembelajaran yang lebih difokuskan pada perencanaan pembelajaran untuk
digunakan dalam situasi pembelajaran di dalam kelas secara aktual. Khasanah
(2012, him. 6), menyatakan bahwa selain metode dan model pembelajaran, guru
juga harus dapat mendesain pembelajaran dengan desain sistem pembelajaran
yang efektif. Karena desain pembelajaran merupakan kerangka proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan untuk mencapai tujuan yang telah di
rencanakan. Jika memperhatikan langkah-langah dari model ASSURE, terlihat
bahwa model ASSURE sangat memperhatikan unsur-unsur penting dalam proses
pembelajaran. Keterpaduan antara tujuan pembelajaran, media, bahan ajar serta
kebutuhan belajar sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam suatu
pembelajaran. Adanya penguasaan konsep, akan memudahkan peserta didik

dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru. Shaw (2007), menyatakan
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bahwa “concepts are the building blocks, or foundations, on wich more complex
ideas are establish ”. Maksudnya, konsep merupakan fondasi atau bangunan dasar
dari ide-ide kompleks yang disusunnya. Konsep merupakan dasar bagi proses
berpikir tingkat tinggi, atau dapat diartikan bahwa siswa yang memahami konsep
dengan baik akan lebih dapat mengeneralisasikan dan mentransfer
pengetahuannya daripada siswa yang hanya menghafalkan definisi. Pemahaman
konsep membuat peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan
karena siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut
dengan berbekal konsep yang sudah dipahaminya.

Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan
konsep agar peserta didik memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai
kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan
pemecahan masalah (Mulyastuti, dkk, 2016). Menyadari pentingnya pemahaman
konsep dalam pembelajaran, maka pembelajaran tersebut perlu direncanakan dan
didesain sedemikian rupa sehingga pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
memahami konsep yang dipelajarinya. Karena itu, dilakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Penerapan Model ASSURE terhadap Pemahaman Konsep Mitigasi
Bencana Peserta didik di SMA Negeri 1 Dondo dan MA AL-Ikhlas Tinabogan,
Kabupaten Tolitoli”.

B. Rumusan Masalah

Kombinasi posisi geologi dan geografis Indonesia menjadi konsekuensi
berbagai bencana yang marak terjadi di Indonesia termasuk bencana banjir yang
sering melanda Kabupaten Tolitoli. Melihat kondisi kerawanan bencana di
Indonesia, sudah seharusnya peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman
mengenai bencana bersifat local area yang terdapat di Kabupaten Tolitoli untuk
meminimalisir kerusakan dan korban jiwa. Namun kenyataannya, berdasarkan
hasil pendahuluan yang dilakukan peneliti pada guru mata pelajaran geografi di
SMA Negeri 1 Dondo dan MA Al-lkhlas Tinabogan, menunjukkan bahwa selama
ini guru cenderung menggunakan pendekatan ekspository dengan metode ceramah
bervariasi dalam penyampaian pembelajaran. Akan tetapi penggunaan metode
tersebut belum mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami

mitigasi bencana. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa gejala permasalahan
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diantaranya vyaitu, siswa kurang mampu menghubungkan konsep materi

sebelumnya dengan konsep yang dipelajari. Hal tersebut menunjukkan bahwa

tingkat pemahaman peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena
guru geografi memiliki keterbatasan dalam mengembangkan desain pembelajaran
terutama tentang materi mitigasi bencana. Selain itu, pembelajaran geografi jarang

yang bersifat kontekstual berdasarkan fenomena bencana yang sering terjadi di

sekitar peserta didik. Padahal, antara guru maupun siswa menyadari bahwa daerah

tempat tinggal mereka merupakan daerah yang rawan akan bencana. Salah satu
desain pembelajaran yang berpotensi memungkinkan peserta didik untuk
meningkatan pemahaman konsep mitigasi bencana adalah Model ASSURE.

Model tersebut sebagai alternatif desain pembelajaran yang dapat digunakan

untuk pembelajaran secara aktual berbasis fenomena bencana yang terdapat di

Kabupaten Tolitoli. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruh desain

Model ASSURE terhadap pembelajaran peserta didik yang berhubungan dengan

materi mitigasi bencana. Untuk memudahkan dalam proses penelitian, maka

disusun enam poin rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pemahaman konsep
mitigasi bencana peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model ASSURE di SMA Negeri 1 Dondo?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pemahaman konsep
mitigasi bencana peserta didik pada kelas kontrol tanpa perlakuan model
ASSURE di SMA Negeri 1 Dondo?

3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep mitigasi bencana peserta didik
pada pengukuran akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA Negeri 1
Dondo?

4. Apakah terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pemahaman konsep
mitigasi bencana peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model ASSURE di MA Al-Ikhlas Tinabogan?

5. Apakah terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pemahaman mitigasi
bencana peserta didik pada kelas kontrol tanpa perlakuan model ASSURE di
MA Al-lIkhlas Tinabogan?

Babul Hasanah, 2017

PENGARUH PENERAPAN MODEL ASSURE TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MITIGASI BENCANA PESERTA DIDIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



8

6. Apakah terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep mitigasi bencana peserta
didik pada pengukuran akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol di MA Al-
Ikhlas Tinabogan?
C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis hasil pretest dan posttest pemahaman mitigasi bencana peserta
didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan model ASSURE di SMA
Negeri 1 Dondo.
2. Menganalisis hasil pretest dan posttest pemahaman mitigasi bencana peserta
didik pada kelas kontrol tanpa perlakuan model ASSURE di SMA Negeri 1
Dondo.
3. Menganalisis perbedaan hasil pemahaman konsep mitigasi bencana peserta
didik pada pengukuran akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA
Negeri 1 Dondo.
4. Menganalisis hasil pretest dan posttest pemahaman mitigasi bencana peserta
didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan model ASSURE di MA
Al-lkhlas Tinabogan.
5. Menganalisis perbedaan hasil pemahaman konsep mitigasi bencana peserta
didik pada pengukuran akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol di MA Al-
Ikhlas Tinabogan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam penelitian kajian pendidikan,
terutama dalam penggunaan Model ASSURE untuk meningkatkan
pemahaman konsep mitigasi bencana peserta didik dalam pembelajaran
geografi di kelas.

b. Menambah pengembangan model desain pembelajaran yang sudah ada
pada mata pelajaran geografi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan

pemahaman konsep mitigasi bencana.
b. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan dalam memperluas

pengetahuan dan wawasan tentang model desain pembelajaran, terutama
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dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan
menggunakan model ASSURE.

c. Bagi sekolah, penelitian dapat memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan model desain pembelajaran terutama pada mata pelajaran
geografi.

d. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dengan
menggunakan model ASSURE dalam proses pembelajaran.

E. Struktur Organisasi Tesis

Tesis ini disusun ke dalam lima bab, yang terdiri atas Bab | yaitu
pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir struktur
organisasi tesis.

Bab Il terdiri atas tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian, yang mendeskripsikan beberapa, teori tentang desain pembelajaran
model ASSURE dan pendekatan yang berkaitan dengan pemahaman peserta
didik, dilengkapi dengan beberapa penelitian terdahulu, kerangka berfikir untuk
menperjelas arah penelitian dan hipotesis penelitian

Bab 11l yaitu metodologi penelitian, yang berisi desain penelitian, subjek
penelitian, definisi operasional variabel penelitian, instrument penelitian, prosedur
penelitian serta teknik analisis data.

Bab IV merupakan hasil penilaian dan pembahasan, mendeskripsikan hasil
temuan dan pengujian hipotesis serta membahas hasilnya sesuai dengan kondisi
lapangan, konsep, dan teori yang relevan.

Sedangkan Bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas simpulan,
implikasi dan rekomendasi. Dalam bab ini diuraikan kesimpulan penelitian
sebagai bentuk penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis penelitian yang
telah dilakukan.
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